BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran role playing terhadap
hasil belajar siswa kelas V pada aspek kognitif di SD Negeri 20 Dadok Tunggul
Hitam Kota Padang. Hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 20
Dadok Tunggul Hitam Kota Padang yang menggunakan model pembelajaran role
playing lebih baik dari hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Hasil belajar tersebut dilihat dari nilai rata-rata yang
diperoleh dari tes akhir pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Dimana, rata-rata
kelas eksperimen adalah 85,94 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 64,6
dengan thitung >traber yaitu -3,78<1,68, dengan demikian H; diterima artinya
terdapat pengaruh hasil belajar pada kedua sampel.
B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti menyarankan beberapa
hal sebagai berikut:

1. Diharapkan pada guru kelas V dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
untuk dapat menggunakan model pembelajaran role playing karena dapat
mencapai hasil belajar yang optimal.

2. Aktivitas, kreatifitas dan efektifitas siswa dalam mengikuti pembelajaran

Bahasa Indonesia lebih ditingkatkan lagi. Karena dengan meningkatkan
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hal-hal tersebut akan senantiasa mencapai hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa yang optimal.

Disarankan agar menfasilitasi kepada guru yang membutuhkan sarana dan
prasara dalam melakukan pembelajaran. Selain itu, sekolah juga
disarankan untuk senantiasa mengikutsertakan guru-guru dalam mengikuti
pelatihan-pelatihan yang berhubungan dengan pembelajaran.

Kepada peneliti selanjutnya hendaklah menerapkan atau menggunakan
model pembelajaran role playing pada pokok bahasan, subjek dan objek

berbeda
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